BAB 6: PENUTUP

6.1 Kesimpulan

1. Pengembangan produk brownieekstrak kulit jengkol dilakukan dengan empat
perlakuan, teridiri dari FO, F1, F2, dan F3. Perbedaan dari masing-masing
perlakuan ialah dengan penambahan konsentrasi ekstrak kulit jengkol.

2. Hasil penilaian cita rasa produk brownieekstrak kulit jengkol didapatakan uji
hedonik dan uji mutu hedonik brownie F3 lebih disukaioleh panelis dengan
warna gelap, aroma harum, fekstur lembut dan rasa-agak manis.

3. Hasil ujii proksimat menunjukkan brownieF3 memiliki kandungan serat
pangan tertinggi, lemak terendah, protein tertinggi, namun memiliki
karbohidrat tetinggi, sedangkan brownieFO memiliki kandungan serat pangan
terendah, lemak tertinggi, ;protein terendah, namun memiliki karbohidrat
terendah. F3 juga memiliki kandungan air terendah dan tertinggi pada FO.
Kadar abu tertinggi diperoleh oleh F3 dan kadar air terendah diperoleh oleh
FO.

4. Formula yang terpilih berdasarkan hasil uji hedonik dan kandungan zat gizi
lalah F3 dengan penambahan ekstrak kulit. jengkol sebanyak 499,4 mg
dengan jumlah konsumsi yang dianjurkan yaitu sebanyak 2 kali sehari/30 g

takaran saji.

6.2 Saran
1. Berdasarkan penelitianyang dilakukan didapatkan bahwa brownie ekstrak
kulit jengkol memiliki kadar air yang melebihi batas maksimum SNI
brownie, untuk itu perlu dilakukan percobaan dengan penggunaan alat yang

terstandarisasi untuk pengembangan produk.



2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan agar dilakukan
modifikasi rancangan formula brownie terkait jumlah bahan dasar
dikarenakan kontribusi lemaknya terhadap selingan penderita diabetes
melitus tinggi bahkan melebihi kebutuhan lemak makanan selingan untuk
semua diet DM (1100-2500)

3. Melakukan edukasi kepada masyarakat terkait cara pembuatan
brownieekstrak kulit jengkol yang dapat dilakukan dan dikonsumsi secara
pribadi, khususnya bagi penderita diabetes melitus.

4. Dibutuhkan penelitiéh Iebih lanjut mengenai pengukuran indeks glikemik
brownie ekstrak kulit jengkol untuk memperkuat dugaan tentang potensinya

sebagai makanan selingan untuk penderita diabetes melitus.



